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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kompetensi Profesional Guru 

2.1.1.1 Pengertian Kompetensi Guru 

 Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau 

kecakapan. Kata kompetensi yang berasal dari bahasa inggris cukup banyak memiliki 

arti dan lebih relevan dengan bahasan kali ini adalah kata profiency dan ability yang 

memiliki arti kemampuan. 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia kompetensi dapat diartikan sebagai 

(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Istilah 

kompetensi banyak makna atau arti sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 

diantaranya : 

 Spencer dan Spencer dalam Hamzah B. Uno( 2007, h.63 ) Mengemukakan 

bahwa "Kompetensi merupakan karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan 

menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam segala situasi, dan berlangsung 

dalam periode waktu yang lama". Dari pendapat tersebut dapat difahami bahwa 

kompetensi menunjuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat 

dari pikiran, sikap, dan perilaku. Lebih lanjut Spenser dan Spenser dalam Hamzah B. 

Uno ( 2007, h.63 ), membagi lima karakteristik kompetensi yaitu sebagai berikut : 
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1. Motif, yaitu sesuatu yang orang fikirkan dan inginkan yang menyebabkan 

sesuatu 

2. sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi 

3. Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image dari seseorang 

4. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu 

5. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan fisik dan mental 

 Menurut Mulyasa ( 2008, h.38 ) mengemukakan bahwa "kompetensi diartikan 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 

yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik baiknya". 

 Sejalan dengan Mulyasa (2008, h.38 ) mengemukakan bahwa "Kompetensi 

sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjng keberhasilan".  Menurut UU No 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, "kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya". 

 Berdasarkan uraian diatas kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan 

penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, sikap, dan yang dalam 

melaksanakan profesi yang dimiliki. Istilah kompetensi guru memiliki banyak arti 

dan makna, Mulyasa (2008, h.25) mengemukakan bahwa "Kompetensi guru sebagai 

gambaran kuantitatif tentang hakikat perilaku yang penuh arti". 

Suyanto dan Asep Jihad (2013, h.39) mengemukakan bahwa :  
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kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat 

dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud 

darinpekerjaantersebut yang dapat dilihat. Untuk dapat melakukan suatu 

pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, keterampilan yang relevan dengan bidang 

pekerjaannya. Mengacu pada pengertian tersebut, kompetensi guru 

dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang bharus dilakukan 

seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 

perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukan dalam proses belajar 

mengajar.  

 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, "Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya". Dalam hubungannya dengan tenaga 

kependidikan, kompetensi menunjuk pada perbuatan yang bersifat rasional dan 

memenuhi sertifikasi tetentu dalam melaksanakan tugas kependidikan. Tenaga 

kependidikan dalam hal ini adalah guru. Guru harus memiliki kompetensi yang 

memadai agar dapat menjalankan tugas dengan baik (2006 : 86 ) bependapat bahwa 

"Kompetensi guru melakukan kombinasi kompleks dari pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan nilai-nilai yang tunjukkan guru dalam konteks kinerja yang 

dibeikan kepadanya". Selain kompetensi yang telah dipaparkan diatas kompetensi 

guru diaturr dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru BAB 

II Pasal 2 bahwa "Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional". Hal tersebut juga dijelaskan dalam pasal 3 bahwa : 
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1. Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 merupakan sewperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan 

dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 

2. Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pegagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi professional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.  

3. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2) holisti. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi itu sendiri 

merupakan kemampuan dalam menguasai pengetahuan mengenai pendidikan dan 

memiliki berbagai macam keterampilan baik secara IPTEK maupun non IPTEK, serta 

harus memiliki perilaku yang luhur karena guru merupakan panutan peserta didik. 

Kompetensi itu sendiri terdiri dari empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kopetensi social, dan kopetensi pofesional. 

Sesuai PP No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 (3) 

menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oeh sebagai guru sebagai seorang 

agen pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a. Kompetensi pedagogik. Dalam Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 

28 (3) dibutir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.  

b. Kompetensi kepribadian. Dalam Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 

28 (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
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kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

c. Kompetensi profesional. Dalam Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 

28 (3) butir c, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 

yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan standar nasional pendidikan. 

d. Kompetensi sosial. Dalam Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 28 (3) 

butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan 

guru dari sebagian masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik,sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

Dari bebeapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

merupakan seperangkat penguasaan kemampuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru yang bersumber dari pendidikan, 

pelatihan, dan pengalamannya sehingga dapat menjalankan tugas mengajarnya secara 

profesional, sedangkan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru telah 

dikemukakan, sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan serta Undang-Undang 

Guru dan Dosen (UUGD) yang direliasasikan dalam Peraturan Pemerintah.  
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2.1.1.2 Pengertian Kompetensi Profesional Guru 

Kata pofesi berasal dari bahasa yunani "pbropbaino" yang berarti 

menyatakan secara publik dan dalam bahasa latin disebut "professional" yang 

digunakan untuk menunjukan seseorang yang menduduki suatu jabatan publik, 

sedangkan secara tradisional profesi mengendung arti prestise, kehormatan, status 

sosial, dan otonomi yang lebih besar yang diberikan masyarakat kepada seseorang. 

Kusnandar (2007, h.45) mengemukakan bahwa : 

"Profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang 

pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuniuntuk menjadi mata 

pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru 

sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan 

kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan 

pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif 

dan efisien serta berhasil guna". 

 Menurut Hamzah B. Uno (2007, h.18-19), menyatakan bahwa : 

  Kemampuan professional guru adalah seperangkat kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajar. Adapun 

kompetensi professional mengajar yang harus dimiliki oleh seorang yaitu 

meliputi kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasikan sistem pembelajaran, serta kemampuan dalam 

mengembangkan sistem pembelajaran. 

 Suyanto dan Asep Jihad (2013, h.39) mengatakan istilah kompetensi 

profesional sebenarnya merupakan "payung" karena telah mencakup semua 

kompetensi lainnya, sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam 

lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau sering disebut bidang 
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studi keahlian. Hal ini mengacu pada pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai 

guru yang berkompeten ia harus memiliki : 

a. Pemahaman terhadap karakteristik siswa 

b. Penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan 

c.  Kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik 

d. Kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan kepribadian 

secara berkelanjutan  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan kompetensi professional yaitu 

kemampuan guru dalam penguasaan terhadap materi pelajaran dan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran yang dimaksud adalah pemahaman terhadap peserta 

didik, perencanaan pelaksanaan pembelajaran, penguasaan metode dan media 

pembelajaran serta penilaian prestasi belajar. Penguasaan guru terhadap materi 

pembelajaran sangat penting guna menunjang keberhasilan pengajaran.   

2.1.1.3 Indikator Kompetensi Profesional Guru 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 

Tentang Guru menjelaskan kompetensi professional guru terdiri dari : 

1. Kemampuan penguasaan materi 

a. Mampu menguasai substansi pembelajaran 
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Hal ini berarti guru harus memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum 

sekolah dan memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang 

menaungi dan konheran dengan materi ajar 

b. Mampu mengorganisasikan materi pembelajaran 

Dalam hal ini berarti guru harus memahami hubungan antar mata pelajaran 

terkait dan menyampaikan materi pelajaran secara berurutan 

c. Mampu menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa  

Dalam hal ini guru harus mampu menerapkan konsep-konsep keilmuan 

dalam proses belajar mengajar dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa 

2. Pemahaman terhadap perkembangan profesi 

a) Mampu mengikuti perkembangan kurikulum 

b) Mampu mengikuti perkembangan IPTEK 

c) Mampu menyesuaikan permasalahan umum dalam proses belajar dan hasil 

belajar 

d) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, metode dan 

sumber belajar yang relevan (sesuia) 

e) Mampu mengembangkan bidang studi 

f) Mampu memahami fungsi sekolah 
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Menurut Sudarman Damin (2010, h.24 ) kompetensi professional terdiri dari : 

- Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi 

1. Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 

2. Memahami struktur, konsep, metode keilmuan yang menaungi atau kongheren 

dengan materi ajar 

3. Memahami hubungan konsep antar dengan mata pelajaran yang terkait 

4. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 

- Menguasai struktur dan metode keilmuan 

1. Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam 

materi bidang studi 

2.1.2 Prestasi Belajar 

Menurut Hetika ( 2008, h.23 ), Prestasi Belajar adalah pencapaian atau 

kecakapan yang dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan. 

Sedangkan Harjati ( 2008, h.43 ), menyatakan bahwa Prestasi merupakan hasil usaha 

yang dilakukan dam menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol 

untuk menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu. 

 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor yang 

mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun menghambat. Demikian 

juga yang dialami dalam belajar. Ahmadi, (dalam Yulita, 2008) menyatakan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, diantaranya: 
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1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang   terdiri 

dari: 

a) Faktor intelegensi 

Dalam arti sempit intelegensi dapat diartikan kemampuan untuk mencapai prestasi. 

Intelegensi memegang peranan penting dalam mencapai prestasi. 

b) Faktor minat 

Minat adalah kecendrungan yang mantap dalam diri seseorang untuk merasa 

tertarik terhadap suatu tertentu. 

c) Faktor keadaan fisik dan psikis 

Keadaan fisik berkaitan dengan keadaan pertumbuhan, kesehatan jasmani, keadaan 

alat-alat indera dan sebagainya. Keadaan psikis berhubungan dengan keadaan mental 

siswa. 

2) Faktor  eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi 

prestasi belajar.  Ada beberapa faktor eksternal yaitu: 

a) Faktor Guru 

Guru betugas membimbing, melatih, mengolah, meneliti, mengembangkan dan 

menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar. 

b) Faktor lingkungan keluarga 
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Keluarga sangat berpengaruh terhadap kemajuan prestasi belajar, karena 

kebanyakan waktu yang dimiliki perserta didik ada di rumah. Jadi, banyak ada 

kesempatan untuk belajar di rumah. 

Keterlibatan orang tua patut diperhitungkan dalam usaha memelihara motivasi 

belajar pesera didik. Dalam suatu studi mengenai prestasi belajar, ditemukan 

hubungan yang kuat antara keterlibatan orang tua dan prestasi belajar. 

c) Faktor sumber belajar 

Sumber belajar dapat berupa media atau alat bantu belajar serta bahan buku 

penunjang. Alat bantu belajar adalah semua alat yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam belajar. Belajar akan lebih menarik, kongkret, mudah 

dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasilnya lebih bermakna. 

Sedangkan Muhibbin Syah (2006, h.144) mengungkapkan bahwa bahwa Prestasi 

Belajar siswa dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktor yakni: 

a.      Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

faktor intern terdiri dari: 1) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat 

tubuh; 2) Faktor psikologis yang meliputi tingkat inteligensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan dan kesiapan; dan 3) Faktor kelelahan. 

b.      Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:1) 

Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan; 2) Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode 

mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
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disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah; 3) Faktor masyarakat yaitu 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan masyarakat. 

c.       faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan  pembelajaran  materi-materi pelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas diperoleh kesimpulan bahwa prestasi  belajar 

bukan saja dipengaruhi oleh siswa tetapi juga oleh faktor dari luar diri siswa. 

2.1.2.1 Karakteristik Orang yang Berprestasi 

Mc  Clleland (dalam bukunya Marwisni Hasan, h.2006), menyatakan bahwa 

orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Mempunyai tanggung jawab pibadi 

2. Menetapkan nilai yang akan dicapai atau menetapkan standar unggulan  

3. Berusaha bekerja kreatif 

4. Berusaha mencapai cita-cita 

5. Memiliki tugas yang moderat 

6. Melakukan kegiatan sebaik-baiknya 

7. Mengadakan antisipasi  

Pada dasarnya sasaran belajar merupakan konsep penting dalam proses 

pembelajaran. Secara teoritis sasaran pembelajaran mencakup tiga aspek yaitu 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Namun dalam kenyataannya 
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hal itu bukanlah suatu hal yang terpisah sama sekali. Maka dari itu tidak tertutup 

kemungkinan untuk mengembangkan aspek-aspek tersebut secara bersama dalam 

suatu unit pembelajaran. 

Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2006, h.26-27) 

mengklasifikasikan prestasi belajar dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Prestasi belajar dalam ranah kognitif terdiri dari enam kategori yaitu : 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. Hubungan antara fakta dan konsep mata pelajaran. Hal 

ini dideteksi melalui keberhasilan menjawab tes dalam aspek pemahaman. 

Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, 

prinsip, atau metode. 

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang 

telah dipelajari  

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru, misalnya menggunakan prinsip 

4)   Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian 

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik, misalnya mengurangi 

masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 

5)  Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya 

kemampuan menyusun suatu program kerja  



31 
 

 
 

6)  Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan 31ancer31n tertentu, misalnya kemampuan menilai hasil karangan. 

Keenam jenis perilaku di atas bersifat hierarkis, artinya perilaku pengetahuan 

tergolong rendah, dan perilaku evaluasi tergolong tertinggi. 

Ranah afektif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.  

1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan 

memperhatikan hal tersebut, misalnya kemampuan mengakui perbedaan 

pendapat. 

2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan, misalnya mematuhi aturan, dan berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan. 

3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, 

mengakui, dan menetukan sikap. Misalnya menerima suatu pendapat orang lain 

  4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu dasar nilai sebagai 

pedoman dan pegangan hidup. Misalnya menempatkan nilai dalam suatu skala 

nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara bertanggung jawab. 

5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan 

membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Misalnya kemampuan 

mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang berdisiplin. 

Kelima jenis perilaku tersebut tampak mengandung tumpang tindih dan juga berisi 

kemampuan kognitif. Kelima jenis perilaku tersebut bersifat hierarkis. Perilaku 
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penerimaan merupakan jenis perilaku perilaku terendah dan perilaku pembentukan 

pola hidup merupakan jenis perilaku tertinggi. 

Menurut Simpson dalam Dimyati dan Mudjiono (2006, h.29-30) membagi 

ranah psikomotorik menjadi tujuh jenis perilaku, yaitu : persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan 

kreativitas.  

1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan (mendeskriminasikan) 

hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan yang khas tersebut. 

Misalnya pemilahan warna, angka 6 (enam) dan 9 (32ancer32n). 

2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadaan di mana 

akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. Kemampuan ini mencakup 

jasmani dan rohani. Misalnya posisi start lomba lari. 

3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh, 

atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, membuat lingkaran di atas 

pola. 

4) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakangerakan tanpa 

contoh. Misalnya melakukan lompat tinggi dengan tepat. 

5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau 

ketrampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara 32ancer, efisien, dan tepat. 

Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat. 
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6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan perubahan 

dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku. 

Misalnya ketrampilan bertanding. 

7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang baru atas 

dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan membuat tari kreasi baru. 

Ketujuh jenis perilaku tersebut mengandung urutan taraf ketrampilan yang 

berangkaian. Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan urutan fase-fase dalam 

proses belajar motorik yang bersifat hierarkikal. Belajar berbagai kemampuan gerak 

dapat dimulai dengan kepekaan memilah-milah sampai dengan kreativitas pola gerak 

baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan psikomotorik mencakup kemampuan 

fisik dan mental. 

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu Yang Sesuai Dengan Penelitian  

No 

Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Pendekatan dan 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Dewi 

Anggraeni 

(2012) 

Pengaruh 

kompetensi 

Profesional 

Guru Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Pendekatan 

Deskriptif 

Kualitatif dan 

Analisis data 

menggunakan 

Korelasi 

Product 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

memiliki 

korelasi 

sebesar 

0,6124 dan 

Meneliti 

tentang 

kompetensi 

profesional 

guru  

Variabel yang 

dipengaruhi 
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Akuntansi Kelas 

XI SMK 1 

Bandung  

Moment  berpengaruh 

langsung 

terhadap 

hasil belajar 

siswa 

sebesar 

37,5% 

2 Dicky Fauzan 

Firdaus 

(2012) 

Pengaruh 

Persepsi Siswa 

Tentang 

Kompetensi 

Profesional 

Guru dan 

Kompetensi 

Sosial Guru 

Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa pada 

Mata pelajaran 

Akuntansi di 

SMK PGRI 2 

Cimahi   

Kualitatif dan 

Regresi  

Terdapat 

pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara 

Kompetensi 

Guru dan 

Kompetensi 

Sosial Guru 

terhadap 

prestasi 

belajar 

siswa  

Variabel 

terikat 

Tahun 

penelitian dan 

tempat 

penelitian 

3 Abdurrohim 

(2013) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Profesional 

Guru Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa pada 

Kuantitatif 

dengan metode 

survey dengan 

tingkat 

eksplanasi 

asosiatif kausal 

Terdapat 

pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara 

Kompetensi 

Variabel X 

dan Y 

Tempat 

penelitian dan 

tahun 

penelitian  
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Mata pelajaran 

Akuntansi di 

MA AL Inayah 

Bandung  

Profesional 

Guru 

terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa 

 

 


